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TEOLOGI SALIB KRISTUS

Petrus Go Twan An

1. Pengantar

Judul ini dipilih untuk menghindari identifikasi dengan karyaMartin
Luther “Theologia Crucis’ yang dilawankan dengan “ Theologia Gloriag”,
sedangkan tulisanini tak dimaksudkan untuk mengulanginya, melainkanjustru
bermaksud mempersatukannya, mengimbangi teologi kemakmuran atau
teologi sukses dan melengkapi pembahasan kebahagiaan dalam agama
Kristiani yang harustetap menjunjung tinggi Salib. Orang yang dibinahanya
dengan teologi kemakmuran atau Injil sukses sgja, tidak hanya kurang
mendapat seluruh khazanah iman, melainkan juga dapat mempunyai
mentalitasyang kiranyakurang siap menghadapi salib dalam hidupnya. Selain
itu tak sedikit orang Katolik yang agak takut akan teologi salib, meskipun
pengikut Kristus diharapkan siap memanggul salibnya.

Betapa besar kesadaran tentang dan cinta akan misteri salib tidak
hanya dapat dilihat dalam Perjanjian Baru, khususnya pernyataan Yesus
dan Paulus, melainkan juga pada gejala-gejala lain seperti nama beberapa
orang kudus, antaralain: St. Paulus dari Salib, St. Yohanes dari Salib, Sr.
Teresia Benedikta dari Salib (Edith Stein), dan juga karisma/spiritualitas
sejumlah Tarekat, misalnya OSC dan CP*

Dari sekian banyak tulisan Paulusyang sarat dengan cintaakan salib,
cukuplah dikutip Flp. 3: 18 “Karenaseperti yang telah kerapkali kukatakan,
dan yang kunyatakan pula sekarang sambil menangis, banyak orang yang
hidup sebagai seteru salib Kristus. Kesudahan mereka ialah kebinasaan,
Tuhan mereka ialah perut mereka; kemuliaan mereka ialah aib mereka,
pikiran mereka semata-matatertuju kepada perkaraduniawi” . Untuk mem-
permudah mengikuti aur artikel ini, baiklah diberikan skemajalan pikiran shb.:

1 Spiritualitas Pasionis, lihat tulisan Pius Pandor pada bagian Historis buku ini, him. 267-284.
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1 SequelaChristi: mengikuti dan me-

manggul salib
A.ISTILAH < %

2. Imitatio Christi: meniru

TEOLOGI
SALIBKRISTUS
1 Bagi Paulus
B. MAKNA
SALIB
2 Bagi Umat
Alur Tulisan

416

Pengertian dan Peristilahan

Gagasan Menganut Kristus (“ Sequela Christi™)

Gagasan Meniru Kristus (“Imitatio Christi™)

Ajaran Paulus dan Buku-buku Lain Perjanjian Baru

Makna Salib dan Paulus

Makan Salib dalam Tradisi

Teologi Salib Bukan HanyaTeori, Melainkan Kenyataan dalam Hidup
Krigtiani

Sikap Realistis Dalam Hidup

Dalam Reksa Pastoral

Pengertian dan Peristilahan
Pengertian
1 Sebelum Kebangkitan: mengikuti berkeliling secaraharafiah
a. Dapat dimengerti keadaan seperti guru lain seperti kita
lihat pada banyak gambar
b. Berjalan mendampingi dalam arti harafiah itu masih

mungkin selama Yesus menjelajah bumi dan dengan
kelompok terbatas
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2.2.

1

2.

Sesudah Kebangkitan: mengikuti tak lagi secara harafiah,
melainkan secaraidiil dalam arti menjadi penganut Yesus

a. Segak eksistens Yesusberbeda, mengikuti secaraharafiah
tak mungkinlagi

b. Pewartaan harus menjangkau seluruh dunia, maka hal
mengikuti Kristus dan perutusan mendapat arti idiil

“Sequel@’ dan“imitatio”

Sehubungan dengan “memanggul salib” sebaiknya kini lebih di-
perhatikan perbedaan antara“ sequela’ dan * imitatio”

Dalamtradisi keduaistilahitu dipakal (Fransiskusdan Ignasiuslebih
menyukai istilah“sequeld’, sedangkan dalam “ devotio moderna’ lebih
dipakai istilahimitation). Keduaistilah itu kini memang berbeda, tetapi
saling berkaitan. Agustinus: “ Buat apamengikuti kalau tidak meniru” ?
Dewasa ini perbedaan antara “imitatio” dan “sequela’ lebih
diperhatikan. Dalam bahasalndonesiajugatak selalu tegas perbedaan
antarameniru, mengikuti dan menganut

Teologis: sequeladanimitatio

a.

“Sequela’ (Hal menganut)

1) Menggabungkan seluruh hidup kepadaKristus

2) “Sequela@’ lebih daripada “imitatio”, tak terkuras habis
dalam“imitatio”

“Imitatio” (Hal meniru)

1) “Imitatio” ialah berlaku, melakukan yang sama/serupa

2)  Sebagian pelaksanaan sequelaterjadi dalamimitatio yang
tak selalu bisakarena konteks berlainan

“Perfectae Caritatis’

a.

Dalam Konsili Vatikan Il yang menjadi jembatan antara masa
yang lalu dan mendatang disadari bahwakeduaistilahitu dalam
tradisi dipakai

Dokumen PC 1 memakai kedua-duanya
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3.2.

4.2.

418

Gagasan Menganut Kristus (“Sequela Christi”)
Radikal
1 Meninggalkan segalanya(Mrk. 10: 28 dst; Luk. 5:11; 10: 26.33)

a. gyaratini atauitudulu: “Biarlah orang mati menguburkan
orang mati

b. Bukan hanyajaan sempit, tetapi nampaknya tak masuk
akal: “Membenci orangtuanya, saudara-saudarinya’
2. Berpartisipasi dalam hidup-Nyayang keras (Luk. 9: 57-62)
Yoh. 4: 14
Yoh. 11: 25-
Yoh. 14: 6
Yoh. 15:5

3. Memanggul salib bersamaTuhan (Mat. 10: 24dst; Mrk. 8: 34;
Luk. 10: 27; Yoh. 15: 19dst; 16: 1-4); Mrk. 8: 34: “ Setiap orang
yang mau mengikut Aku, iaharus menyangkal diri dan memikul
salibnyadan mengikuti Aku...”

Kelompok sasaran
1. ParaMurid (Mrk. 16: 24)

2. Semua (Luk. 9: 23) Semua pengikut Yesusdisebut murid (L uk.
6:17;19: 37; Yoh. 4:1; 6: 60dst; 7:3; 8: 31; 9: 27; 19: 38; Kis. 6:
1)

Gagasan Meniru Kristus (“Imitatio Christi”)

Pokoknya hubungan dengan Kristus

1. Keduaistilah dipakai

2. Memang ada perbedaan tekanan yang kini lebih diperhatikan

Sejauh dibedakan seperti sekarang
1 “Sequel@’ lebih teologis sebagal gagasan
2. “Imitatio” lebih etis sebagai pelaksanaan
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5.  Ajaran Paulusdan Buku-buku Lain Perjanjian Baru
51. Paulus

Terhadap tuduhan bahwa bukan Yesus, melainkan Paulus yang
menjadi sumber garan Kristiani sebaiknya peran Paulus yang juga
menggarisbawahi hubungannya dengan Yesus Kristus, dijernihkan

1. Apayang kemudian diagjarkan Paulus sudah ada dalam ajaran
Yesus

2. Paulus mengembangkan |ebih lanjut hubungan dengan Yesus
Kristusitu

5.2. Bukulainnya

Juga buku-buku lain dari Perjanjian Baru termasuk Kitab Suci yang
merupakan sumber khazanah iman, maka perlu dikemukakan, agar
dalam menghargal Paulus yang memang mengagumkan janganlah
lain-lainnyadiabaikan

1 Demikian puladalam tulisan-tulisan lain Perjanjian Baru

2. Hubungan dengan Yesus Kristus juga diagjarkan, tetapi dalam
tulisan yang jumlahnyalebih kecil

6. Makna Salib dan Paulus?
6.1. Dalam hidup Paulus
1 Pertobatan dari Saulus penganiaya menjadi Paulus rasul
a. Pengalaman Damaskus
b.  Mengubah arah hidupnya sama sekali
2. Identifikasi total dengan Kristus
a. Pribadi Paulusdiresapi teologi salib

2 Betapa penting misteri salib bagi Paulus, nyata dari pelbagai teologi salib yang juga diagjukan
Martin Luther. Tidak dimaksudkan untuk mengulangi begitu saja apa yang telah ditulis,
terutama pada tahun 2008, tahun Paulus, melainkan hanya mengingatkan pentingnya
pandangan ini yang kurang tampak dalam Teologi Kemakmuran atau Teologi Sukses.
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6.2.

420

1) Justru karena sering diajukan bahwa Paulus tak
pernah bertemu dan bergaul dengan Yesus historis,
bahkan mengarang sendiri atau memalsukan gjaran
Yesus, aspek peresapan ini perlu ditonjolkan

2) ldentifikasi itu begitu mendalam, sehingga Paulus
berani mengatakan, bahwa bukan dia, melainkan
Kristuslah yang hidup dalam dia
b. Teologinya
Bilabukan hanyais (“fidesquae”), melainkan jugasikap
(“fides qua’) penting bagi teologi, makaidentifikasi tak
hanya menyangkut garan, melainkan juga kehidupan
pribadi
Daam karya Paulus
1 Pewartaan

a. Salibmenjadi intisari pewartaannya, karenasalib berarti
rahmat keselamatan

b.  Surat-surat Paulus penuh dengan gagasan teologi salib
2. Mis

a. Penyebarluasan ke dunia pada zaman itu

b. Pewartaan berpusat padateologi salib

Makan Salib dalam Tradisi
Makna keselamatan wafat Yesus Kristus di salib
1 Dukungan

a. Wafat Kristus secara tradisional, apalagi pada Paulus,
diakui sebagai demi keselamatan manusia

b.  Seluruh perdebatan sekitar terjemahan “promultis’ dalam
konksekrasi mengandaikannya

2. Kesulitan
a. Terutamadi kalangan Kristen kini timbul banyak kesulitan
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b.

menerimanya
Sulit dibayangkan apa yang diterima Tradisi mengenai
wafat Kristus sebagal kurban

7.2. Beberapamodel pendekaan dalam Tradisi
1 Kurban (silih) perwakilan

a.

Kurban: pemberian sesuatu yang berharga kepada Tuhan
atau Dewa-dewa dsb.

1) Slih

2)  Syukur

3) Permohonan
4)  Pujian
Rekonsilias

1) Umat manusiayang berdosa

2) Pendamaian diperlukan

Perwakilan

1) Pendosatak memenuhi syarat

2) “Diwakili” Kristusyang tak berdosa

2. Satisfactio (Asnselmus)

a
b.

8.

Kekurangan
Harus diatasi dengan pemuasan

Teologi Salib Bukan Hanya Teori, Melainkan K enyataan dalam

Hidup Kristiani
Demikian kata Paus Benediktus XV| dalam audiensi 05-11-2008

8.1.

Daya keselamatan salib

1. Pengalaman Paulus

a.

Paus Yohanes Paulus Il dalam Salvifici Doloris 1
menjelaskan, mengapa dalam surat Paulus ada begitu
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banyak pernyataan tentang penderitaan: “Sang Rasul
menyampaikan penemuannya sendiri dan bergembira
mengenainya, karena pernyataan itu dapat menolong or-
ang lain untuk memahami makna penderitaan”

Bagi manusiamakhluk rasional (dalam iman) pemahaman

maknaitu penting karena dapat membantunyamenjal ani
penderitaan

2. Banyak makna dapat kitatimba dari tulisan Paulus

a.

Sehubungan dengan Salib

1) Mengikuti Kristus

2) Memanggul Sdlib
Sehubungan dengan penebusan
1) Bersatu dengan Kristus

2) Berpartisipasi dalam penebusan dan penderitaan
Kristus

8.2. Implikasi untuk penderitaan kaum Kristiani
1 M akna penderitaan untuk |ebih disadari

a.

Bersama dengan saudara-saudaranya yang tak beriman
Kristiani kaum beriman tidak bebas dari penderitaan
Tetapi merekaini mempunyai pendekatan sendiri terhadap
gejalapenderitaan yang memang tidak dicari. Salib dapat
memperjelas makna penderitaan

Penderitaan tidak merendahkan martabat manusia

Dr. Giovanni Mgjo: Perlu lebih disadari keterbatasan
kedokteran yang tak selalu dapat mencegah penyakit yang
menimpakita

2. K ekuatan untuk membantu

a.

b.

422

Iman bukan hanya soal tahu, melainkan juga merupakan
kekuatan menjalani penderitaan

Seperti Smeonmembantu Yesusmemikul sdibdijdankeGolgata
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9. Sikap Realistis Dalam Hidup
9.1. Redlitas
1 Arti dan peran realisme
a. Dalam psikologi dikenal gejalagangguan jiwabilaorang
sedikit banyak kehilangan kontak dengan realitas. Hal
yang panjang ekornya, sgjauh gejala itu memengaruhi
penilaian dan keputusan yang diambil untuk tindaklanjut
b. Orang demikian itu hidup dalam suatu khayalan (ilusi),
apalagi kalau terus dikompori oleh kalangan dekat yang
menjadi penasihatnya
2. Sikap redlitiesdalam hidupiman
a. Sikapdalam hidup jugadapat dipengaruhi oleh gejalaitu
b. Sikap realistis dalam hidup iman juga harus mem-
perhitungkan masalah keburukan (The Problem of evil)
yang dapat menimpanya

9.2. Soal teodise
1. Soal keburukan

a. Sudah banyak diperdebatkan, bahkan sampai menjadi
cabang teologi tersendiri

1) Teodise, bila keburukan dikaitkan dengan Allah
(Theos)

2) Antropodise, bila keburukan dikaitan dengan
manusia (Anthropos)

3) Kosmodise, bilakeburukan dikatakan dengan alam
semesta yang teratur rapi (Kosmos)

b. Malahan menjadi agamatersendiri seperti budhisme
1) Hasil hukum karma

2) Nirwana sebagai berhentinya kerja hukum karma
dalamreinkarnasi

2. Tiada jawaban yang dapat memuaskan secara tuntas
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9.3.

10.
10.1.

a. Soal timbul al. karenapengandaian tertentu, misalnya
1) Duniayang mungkin danterbaik (Gottfried Leibniz)
2) Bebergpadfat Tuhan: mahatahu, mahakuasa, mahakash
b. Tak terpecahkan

1) PausBenediktus XV dalam ensiklik “ Deus Caritas
Est” (DCE) 38 mengutip St. Agustinus: “Kalau
engkau mengertinya, iabukan Allah” (“Si compre-
hendis, non est Deus’).2 Tiadatuduhan (lazim dalam
teodise) Tuhanitu sesat, lemah, tak peduli, tak berdaya

2) Kaum ateisyang menyangkal pengandaian itu
Sdib
1 Bukan pemecahan

a. Asakan orang tetap realistis

b. Asakanorang memperhitungkan keburukan dalam dunia
fanaini

2. Dapat membantu
a. Orang beriman yang tetap realistis
b. Orang tak hanya tahu, melainkan juga dibantu memikul
sdibya
c. Peranmigteri salibberkali-kali disebutnyaPaus Benediktus
XVI, al. jugadalam DCE 10.

Dalam Reksa Pastoral*
Tanggungjawab pastoral

3 Agustinus, Sermones 52,16.

4 Tanggungjawab pastoral pemuka agama dan pewarta amat besar, terutama juga di Indonesia
di mana pemuka agama amat dihormati dan umat belum gemar membaca, sehingga boleh
dikatakan bahwa kotbah merupakan sumber utama pengetahuan agama mereka yang kurang
mempelgjarinya sendiri.

424
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1 Bahan pewartaan

a. Khazanahiman
b. Tidak berat sebelah
2. Akibat negatif yang dapat timbul
a. Mentdlitas
b.  Hubungan perdagangan
10.2. Suka-duka
1 Suka
a. Kegembiraan sudah dalam hidupini
1) OrangKristiani obyektif dalam keadaan samadengan
orang non Kristiani
2)  Subyektif iman dapat membantu
b. Kegembiraan penuh harapan akan hidup y.a.d.
1) Mulai setelah kematian
2)  Menurut Yohanes sudah mulai sekarang
2. Duka
a. Redidts
1) Amanat teologi salib
2) Jugaperlu diresapi umat
b.  Bantuan bagi umat

1) Dalammenjaani kedukaan
2) Dalam menghayati dan mengamalkan iman

11. WasanaKata

Tidak sedikit orang Katolik merasa takut terhadap salib, dan
menanyakan, atau bahkan mempertanyakan peran salib dalam pewartaan
injil yang adalah kabar gembira. Mereka lebih tertarik pada kebalikannya,
yakni amanat Gereja yang mengedepankan Injil Kemakmuran dan
Keberhasilan. Menyambut Injil tak berarti hidup penuh sengsara.
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Peran salib baik dalam pewartaan Yesus maupun Paulusterlalu jelas
untuk disangkal. Yesus sendiri berkali-kali berbicara tentang memanggul
salib dan pintu atau jalan yang sempit (bdk. Mat. 7: 3-14; Luk. 13: 22 dst).
Memang orang Kristiani tidak identik dengan orang yang menderita, tetapi
di antara kedua sikap yang hampaknya berseberangan itu (Kemakmuran/
keberhasilan di satu pihak, dan sengsara di lain pihak) kiranya peran salib
dalam hidup Kristiani harus diakui, dan tentu saja dipahami dengan baik,
artinya, dalam kesatuan dengan kebangkitan yang mulia, makadari itu dengan
tetap mengakui peran salib itu tidak dipertentangkan dengan paham
kebahagiaan.
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